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The Covid-19 pandemic that has hit the entire world has also had a significant impact
on the business sector. One of the businesses affected is Gupaee Garment. This
research aims to analyze Gupaee Garment's competitive advantage strategy, by
utilizing the SWOT analysis approach, Value Proposition and canvas business model.
This research was conducted to identify internal and external factors that influence
business performance, as well as formulate strategies that can increase Gupaee
Garment's competitiveness in an increasingly competitive market after the Covid-19
pandemic. The research method used is a qualitative method with data collection
techniques through interviews, observation and documentation studies. The data
obtained was analyzed using the IFAS (Internal Factor Analysis Summary) and EFAS
(External Factor Analysis Summary) matrices, the SWOT matrix, and the Grand
Strategy matrix to formulate the right strategy. The research results show that there
are strategies formulated, namely product diversification, increasing digital marketing,
improving services, and external collaboration. Thus, this research not only provides
insight into the business conditions of Gupaee Garment in Tanah Abang, but also offers
practical solutions that can be implemented to improve performance and
competitiveness in this dynamic industry.
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Pandemi Covid-19 yang melanda seluruh dunia juga memberikan dampak yang
signifikan kepada sektor usaha bisnis. Salah satu usaha yang terdampak adalah Gupaee
Garment. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi keunggulan bersaing
Gupaee Garment, dengan memanfaatkan pendekatan analisis SWOT, Value Proposition
dan model bisnis kanvas. Penelitian ini dilakukan untuk mengidentifikasi faktor-faktor
internal dan eksternal yang mempengaruhi kinerja bisnis, serta membuat rumusan
strategi yang dapat meningkatkan keunggulan bersaing Gupaee Garment di pasar yang
semakin kompetitif pascapandemi Covid-19. Metode penelitian yang digunakan adalah
metode kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan
studi dokumentasi. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan analisis SWOT dengan
matriks IFAS (Internal Factor Analysis Summary) dan EFAS (External Factor Analysis
Summary), matriks TOWS, serta matriks Grand Strategy untuk merumuskan strategi
yang tepat. Hasil penelitian menunjukkan terdapat strategi-strategi yang dirumuskan
yaitu diversifikasi produk, peningkatan digital marketing, peningkatan layanan, dan
kolaborasi eksternal. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya memberikan
wawasan mengenai kondisi bisnis Gupaee Garment di Tanah Abang, tetapi juga
menawarkan solusi praktis yang dapat diterapkan untuk meningkatkan kinerja dan
daya saing di industri yang dinamis ini.

I. PENDAHULUAN
Pasar Tanah Abang, yang didirikan oleh Vinck

melayani transaksi dalam partai besar antar
daerah.

pada tahun 1735, telah menjadi pusat grosir
tekstil terbesar di Asia Tenggara, menarik
pembeli baik dari dalam negeri maupun
mancanegara. Pasar ini menjual berbagai produk
mulai dari bahan tekstil, pakaian, sepatu, tas,
hingga kebutuhan lainnya dengan harga grosir
dan eceran yang kompetitif. Dioperasikan oleh
PD Pasar Jaya, Tanah Abang berfungsi sebagai
pusat perdagangan tekstil dan pakaian jadi yang

Pandemi COVID-19 telah memberikan dampak
signifikan terhadap aktivitas perdagangan di
Pasar Tanah Abang. Pembatasan sosial yang
diberlakukan oleh pemerintah untuk menekan
penyebaran virus menyebabkan penurunan
drastis jumlah pengunjung dan transaksi di pasar
tersebut. Meskipun pasar mulai pulih setelah
pembatasan dicabut, tren belanja online yang
meningkat selama pandemi tetap menjadi
tantangan besar. Kehadiran platform seperti
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Tiktok Shop juga mempengaruhi penjualan di
Tanah Abang, meskipun platform tersebut
akhirnya ditutup oleh pemerintah.

Gupaee Garment, sebuah usaha yang telah
beroperasi di Tanah Abang sejak 2005,
mengalami penurunan pendapatan signifikan
dalam beberapa tahun terakhir. Meskipun
memiliki strategi fokus pada penjualan celana
jeans anak-anak, Gupaee menghadapi persaingan
ketat dari kompetitor seperti Toko Hocky yang
menawarkan variasi produk lebih banyak dan
mengikuti tren fashion terkini. Selain itu, Gupaee
kurang memanfaatkan penjualan online dan
inovasi produk, yang menyebabkan stagnasi
dalam pertumbuhan bisnisnya. Untuk meng-
hadapi tantangan ini, Gupaee Garment perlu
merumuskan strategi bisnis baru yang lebih
adaptif dan inovatif. Menurut Michael Porter
(2020), strategi yang efektif adalah kunci untuk
mencapai  keunggulan  bersaing.  Proses
perumusan strategi melibatkan analisis internal
dan eksternal perusahaan menggunakan matriks
SWOT  (Strength, Weakness, Opportunities,
Threats) dan Grand Strategy untuk mencari
strategi alternatif berdasarkan kondisi pasar dan
produk saat ini. Selain itu, pemahaman tentang
model bisnis yang komprehensif sangat penting
untuk mengidentifikasi peluang dan ancaman,
serta menentukan langkah-langkah strategis
yang tepat.

Kepuasan pelanggan juga merupakan faktor
penting dalam keberhasilan bisnis. Menurut
Richard F. Gerson (2020), kepuasan pelanggan
adalah persepsi bahwa harapan pelanggan telah
terpenuhi atau terlampaui. Mendapatkan umpan
balik dari pelanggan dan menyesuaikan produk
serta strategi pemasaran sesuai dengan
keinginan dan kebutuhan mereka adalah langkah
kritis untuk meningkatkan kepuasan dan
loyalitas pelanggan. Permasalahan utama yang
dihadapi oleh Gupaee Garment meliputi kurang-
nya variasi produk dan strategi pemasaran yang
tidak memadai. Selain itu, peralihan konsumen
ke platform belanja online turut berkontribusi
terhadap penurunan pengunjung di Pasar Tanah
Abang. Untuk menghadapi tantangan ini,
diperlukan strategi yang dapat meningkatkan
daya saing dan mempertahankan loyalitas
pelanggan.

Penelitian ini bertujuan untuk merumuskan
strategi keunggulan bersaing bagi Gupaee
Garment dengan fokus pada kepuasan pelanggan.
Metode penelitian yang digunakan meliputi
analisis internal dan eksternal menggunakan
matriks IFE dan EFE, serta penentuan strategi

berdasarkan matriks SWOT dan Grand Strategy.
Dengan melakukan identifikasi yang tepat,
diharapkan Gupaee Garment juga dapat
mengembangkan strategi yang efektif untuk
meningkatkan daya saing di pasar yang
kompetitif.

Penelitian ini juga menekankan pentingnya
feedback pelanggan sebagai dasar untuk
pengembangan produk dan strategi pemasaran
yang lebih efektif. Dengan memahami kebutuhan
dan harapan pelanggan, Gupaee Garment dapat
menciptakan value proposition yang kuat dan
relevan, yang pada akhirnya dapat meningkatkan
kepuasan pelanggan dan mempertahankan
keberlanjutan bisnis di Pasar Tanah Abang.

II. METODE PENELITIAN

Metode penelitian ini berfokus pada strategi
keunggulan bersaing melalui analisis lingkungan
eksternal dan internal di Gupaee Garment, Tanah
Abang, Jakarta. Objek penelitian ini adalah untuk
mendapatkan pemahaman mengenai kondisi
perusahaan yang mengalami  penurunan
pendapatan selama lima tahun terakhir dan
bagaimana strategi penjualan yang ada dapat
diperbaiki untuk meningkatkan pendapatan.
Penelitian ini menggunakan desain penelitian
eksploratori, yang bertujuan untuk mendalami
fenomena yang terjadi serta mendapatkan
informasi baru tentang permasalahan yang ada.
Metode penelitian ini mengutamakan pen-
dalaman informasi mengenai dampak yang
dirasakan oleh perusahaan serta lingkungan
internal dan eksternal perusahaan. Metode
penelitian kualitatif digunakan untuk memahami
fenomena secara mendalam dengan pendekatan
yang lebih terbuka dan informan.

Data dalam penelitian ini dikumpulkan dari
sumber primer dan sekunder. Data primer
diperoleh melalui wawancara langsung dengan
pemilik perusahaan, karyawan, mandor, dan
pelanggan. Data sekunder diperoleh dari
dokumen, literatur, dan sumber lain yang
tersedia secara umum. Teknik pengumpulan data
mencakup triangulasi teknik, yang menggabung-
kan observasi partisipatif pasif, wawancara
semistruktur, diskusi kelompok terfokus, serta
dokumentasi dan studi pustaka. Pengolahan data
dilakukan dengan mengikuti langkah-langkah
interaktif dan berkelanjutan: pengumpulan data,
reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan atau verifikasi. Menurut Sugiyono
(2018), analisis data adalah proses sistematis
untuk menyusun data agar mudah dimengerti
dan disampaikan. Analisis melibatkan pencarian
pola dan hubungan antar data. Analisis data
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dilakukan dengan menggunakan matriks IFAS
dan EFAS untuk mengevaluasi faktor-faktor
internal dan eksternal yang mempengaruhi
perusahaan. Matriks SWOT digunakan untuk
memetakan posisi perusahaan dengan
mengidentifikasi kekuatan, kelemahan, peluang,
dan ancaman. Selain itu, matriks Grand Strategy
dan Value Proposition Canvas diterapkan untuk
menentukan  strategi yang tepat dan
mengidentifikasi nilai yang dapat diberikan
kepada pelanggan.
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Gambar 1. Alur Penelitian

III. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian

Gupaee Garment merupakan suatu usaha
yang bergerak dalam industri perdagangan
pakaian anak-anak khususnya celana jeans
yang belokasi di pasar Tanah Abang Jakarta.
Sejauh ini Gupaee Garment sudah berjalan
selama 18 tahun lamanya. Namun, selama
gupaee berdiri dan beroperasi, business model
canvas yang dimiliki oleh Gupaee masih belum
tertulis atau dibuat secara dokumen. Berikut
merupakan business model canvas yang

dimiliki oleh Gupaee saat ini:

THI BUSINESS MOOEL CANVAS

Gambar 2. Existinc Business Model Canvas
Gupaee Garment (BMC(C)

Dalam melakukan penelitian ini, digunakan
analisis SWOT untuk mengetahui kekuatan
dan kelemahan serta peluang dan ancaman
yang mempengaruhi perusahaan, yaitu
sebagai berikut:

1. Strength (Kekuatan) Gupaee Garment

Gupaee Garment menyediakan celana
jeans premium dengan daya tahan tinggi
dan warna yang tidak mudah pudar, dijual
dengan harga sesuai kualitas. Toko mereka
selalu rapi dan bersih, dengan pelayanan
ramah dan responsif. Pengemasan dan
pengiriman  produk cepat, dengan
testimoni positif dari pelanggan. Memiliki
pabrik sendiri, Gupaee Garment mengon-
trol kualitas dari bahan hingga produk jadi,
serta menjaga stok jeans yang melimpah.

Mereka juga menawarkan sistem penitipan

barang untuk pelanggan dari luar kota

yang berbelanja dalam jumlah besar.
2. Weakness (Kelemahan) Gupaee Garment
Pasca COVID-19, penjualan Gupaee
Garment menurun dan mereka belum
mengembangkan kehadiran online. Media
sosial mereka kurang menarik dan infor-
matif, sementara pesaing menawarkan
celana jeans yang lebih kreatif. Manajemen
mereka masih manual, mempengaruhi
efisiensi kerja, dan belum menggunakan
pembayaran QRIS. Promosi mereka mirip
dengan toko lain di Tanah Abang. Kualitas
SDM produksi kurang, menghasilkan
produk kurang rapi, dan mereka belum
memiliki ahli desain, e-commerce yang
baik, atau sistem pembelian grosir. Upaya
menjangkau target pelanggan juga sangat
terbatas.
3. Opportunities (Peluang) Gupaee Garment
Menjelang Idul Fitri dan Natal, minat
belanja meningkat karena alokasi THR.

Gupaee Garment memanfaatkan TikTok

Shop untuk penjualan online dan

menambahkan fitur grosiran di Shopee.

Keramaian Little Bangkok dan

pengembangan stasiun kereta Tanah

Abang dapat meningkatkan akses dan kerja

sama dengan toko lain. Media sosial

Instagram dan momfluencers seperti Evi

Supriani, Eka Marlina, serta Ana Livian,

dapat digunakan untuk promosi. Facebook

juga menawarkan komunitas yang tertarik
pada produk jeans dan pakaian anak-anak.

Dukungan pemerintah dalam penataan

Tanah Abang juga menguntungkan Gupaee

Garment.
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4. Threats (Ancaman) Gupaee Garment

Kompetitor menghadirkan inovasi dan
tren terkini seperti celana jeans cargo.
Tanah Abang menghadapi kemacetan
parah, parkir sembarangan, dan aktivitas
bongkar muat. Pembangunan ruko baru
menambah  persaingan, dan  kasus
pencurian serta pungutan liar mengganggu
pelanggan. Penurunan daya beli masya-
rakat dan dampak pandemi mengurangi
penjualan Gupaee Garment. Kompetitor
lebih aktif di media sosial, sementara
Gupaee kurang kreatif. Barang impor
murah dari China mengurangi daya saing
produk lokal, dan pengiriman ekspedisi
dari supplier menyebabkan Kkerusakan
bahan produksi.

Berdasarkan hasil analisis SWOT tersebut,
dilakukan pembobotan melalui matriks IFAS
dan EFAS. Matriks IFAS adalah suatu matriks
yang menampilkan faktor-faktor kondisi
internal perusahaan pada Gupaee Garment
yang mempengaruhi organisasi dalam
menjalankan kegiatan bisnisnya. Berikut
adalah hasil dari matriks IFAS pada Gupaee
Garment:
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Gambar 3. Hasil Perhitungan Bobot dan
Rating Matriks IFAS

Hasil pembobotan pada kondisi internal
beserta rating yang menghasilkan total skor
kekuatan Gupaee Garment adalah 3,790955
dan total skor kelemahan Gupaee Garment
adalah 3,823063 dan menghasilkan total
faktor internal dengan rating sebesar -0,375
dan skor sebesar -0,03211 menunjukkan
bahwa kondisi internal perusahaan cenderung
lemah. Adapun analisis melalui matriks EFAS.
Matriks EFAS adalah suatu matriks yang
menampilkan faktor- faktor kondisi eksternal
perusahaan pada Gupaee Garment yang

mempengaruhi organisasi dalam menjalankan
kegiatan bisnisnya. Berikut adalah hasil dari
matriks EFAS pada Gupaee Garment:
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Gambar 4. Hasil Perhitungan Bobot dan
Rating Matriks EFAS

Hasil pembobotan pada kondisi eksternal
beserta rating yang menghasilkan total skor
peluang Gupaee Garment adalah 3,787632
dan total skor ancaman Gupaee Garment
adalah 3,55903 dan menghasilkan total faktor
eksternal dengan rating sebesar 2,375 dan
skor sebesar 0,228605 menunjukkan bahwa
perusahaan berada pada pasar dengan
peluang yang baik. Dengan hasil yang
menunjukan bahwa Gupaee Garment memiliki
kelemahan pada internal tetapi berada pada
pasar yang kompetitif menempatkan
perusahaan sesuai dengan Strategi WO,
diantaranya:

1. Menambahkan variasi model celana jeans
berdasarkan tren minat berbelanja
pelanggan

2. Melakukan kerja sama dengan berbagai
pihak eksternal Gupaee Garment yang
berlokasi di Tanah Abang dengan tujuan
untuk mempromosikan produk jeans
Gupaee menjadi lebih luas

3. Menghadirkan SDM yang paham dengan
digital marketing sehingga dapat mem-
bantu Gupaee dalam promosi dan bersaing
secara online dengan toko-toko lain

4. Memberikan diskon  khusus  untuk
pembelian selanjutnya kepada reseller
yang mampu memberikan bukti mendapat-
kan testimoni yang baik mengenai produk
Gupaee Garment di toko mereka

5. Menyediakan metode pembayaran secara
digital yang praktis dan memudahkan
pelanggan yang berkunjung yaitu QRIS
(Quick  Response Code  Indonesian
Strandard)
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Setelah melakukan analisis IFAS dan EFAS,
dilakukan analisis Matriks Grand Strategy,
dimana matriks ini digunakan untuk menge-
rucutkan posisi suatu usaha disesuaikan
dengan strategi-strategi matriks TOWS yang
telah dianalisis sebelumnya. Berikut adalah
posisi Gupaee Garment dalam Matriks Grand
Strategy:

Growen

Stability p Growth
] I

03 ——

02 ——
Diversification
v

Retrenchment
i 01—
v

Rapid Market
Growt

Gambar 5. Hasil Grafik Matriks Grand
Strategy

Grafik yang dilampirkan menunjukkan
bahwa Gupaee Garment saat ini berada pada
kuadran II. Suatu usaha di kuadran II berada
dalam industri yang memiliki pertumbuhan
dengan cepat tetapi belum memiliki daya
saing yang cukup. Tindakan yang bisa
dilakukan perusahaan adalah dengan mene-
rapkan strategi intensif atau strategi yang
digunakan untuk melihat posisi dan usaha
yang tepat demi meningkatkan penjualan
ataupun peningkatan produksi. Dalam strategi
insentif sendiri terdapat diantaranya adalah
strategi pengembangan pasar, strategi
pengembangan produk, strategi penetrasi
pasar, likuidasi/divestasi dan strategi
integrasi horizontal/ vertikal.

. Pembahasan

Hasil analisis ini menentukan strategi-
strategi baru untuk Gupaee Garment melalui
matriks SWOT, IFAS, EFAS, Grand Strategy,
dan Value Proposition. Berdasarkan analisis
SWOT, Gupaee Garment berada di posisi WO,
sementara matriks Grand Strategy
menempatkannya di kuadran II dengan situasi
kompetitif lemah namun pasar mendukung.
Untuk mengatasi kelemahan internal dan
memanfaatkan peluang yang ada, peneliti
merekomendasikan beberapa strategi,
termasuk menambahkan variasi model celana

jeans yang mengikuti tren, meningkatkan
pemasaran dan penjualan online, serta
meningkatkan performa layanan untuk para
reseller. Langkah-langkah spesifik mencakup
riset mode terkini, kerja sama dengan ahli
desain, optimalisasi e-commerce dan media
sosial, serta penerapan fitur grosir di platform
e-commerce.

Selain itu, peningkatan layanan Gupaee
Garment bertujuan menciptakan pengalaman
yang baik bagi reseller, dengan membangun
brand image yang kuat, menyediakan metode
pembayaran digital, dan memperbaiki proses
produksi serta layanan after sales. Pelatihan
SDM dan open recruitment yang lebih ketat
juga akan diterapkan untuk menjaga kualitas
produksi. Dalam hal kerja sama eksternal,
Gupaee Garment berencana berkolaborasi
dengan toko-toko di Tanah Abang, termasuk
toko di Little Bangkok dan toko dengan
segmen penjualan berbeda, untuk memper-
luas jangkauan pemasaran dan penjualan
produk.

Terakhir, diversifikasi produk akan
dilakukan dengan memperkenalkan celana
jeans dewasa, layanan kustomisasi jeans, dan
rencana produksi celana jeans wanita. Dengan
strategi-strategi  ini, Gupaee Garment
berupaya meningkatkan daya saing dan
aksesibilitas di pasar, memanfaatkan platform
digital, dan memperkuat relasi dengan
pelanggan dan juga mitra bisnis. Setelah
melakukan beberapa analisis dan menemukan
strategi-strategi baru yang sesuai dengan
keadaan usaha saat ini dan akan segera
diimplementasikan, terdapat beberapa
perubahan yang terjadi pada elemen elemen
dalam business model canvas yang dimiliki
oleh Gupaee Garment sebelumnya, berikut
merupakan new business model canvas Gupaee
Garment:

PR v —— - v — - . — o — oy —

Gambar 6. New Business Model Canvas
Gupaee Garment
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Business model canvas yang baru untuk
Gupaee Garment menambahkan beberapa
elemen yang telah dimodifikasi, yaitu: Elemen
Key Partners mencakup kolaborasi dengan
desainer produk untuk menciptakan model
jeans yang mengikuti tren, kerja sama dengan
toko-toko di Little Bangkok Tanah Abang,
penggunaan jasa dropshipper dengan
perjanjian yang jelas, dan kolaborasi dengan
toko-toko berbeda segmen untuk saling mem-
promosikan produk. Elemen Key Activities
mencakup riset fashion bisnis sebelum
produksi, pemaksimalan penggunaan media
sosial untuk promosi, preparing packaging
yang teliti, penyediaan fitur penjualan grosir
di e-commerce, dan partisipasi dalam
campaign e-commerce untuk meningkatkan
penjualan.  Elemen  Value  Propositions
melibatkan analisis nilai produk dari sudut
pandang pelanggan menggunakan metode
design thinking, dengan hasil akhir berupa
desain celana jeans yang mengikuti tren. Pada
elemen Customer Relationship, Gupaee
Garment menjaga hubungan baik dengan
pelanggan melalui diskon khusus untuk
reseller yang mendapatkan testimoni baik dan
layanan after-sales untuk produk reject.
Elemen Key Resources mencakup penambahan
SDM untuk digital marketing, penyediaan
metode pembayaran QRIS, dan penggunaan
denim refresher untuk meningkatkan kualitas
produk. Terakhir, elemen Cost Structure
mencakup peningkatan biaya pemasaran
untuk promosi online melalui paid promote,
paid advertising, dan jasa momfluencer.
Melalui business model canvas yang baru ini,
diharapkan dapat membantu Gupaee Garment
dalam merumuskan strategi-strategi baru
agar mampu bersaing di pasar.

SIMPULAN DAN SARAN

. Simpulan

Berdasarkan penelitian yang dilakukan
terhadap kondisi Gupaee Garment saat ini,
penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan
rumusan strategi bagi perusahaan.
Pengolahan data menggunakan matriks IFAS
dan EFAS menunjukkan bahwa Gupaee
Garment memiliki kelemahan dalam kondisi
internalnya tetapi memiliki peluang pasar
yang potensial pada kondisi eksternal. Hasil
analisis menempatkan Gupaee Garment pada
posisi WO di Matriks TOWS dan kuadran II
matriks grand strategy, menunjukkan urgensi
penyesuaian strategi. Rekomendasi strategi

B.

meliputi menambah variasi model produk,
meningkatkan pemasaran online, meningkat-
kan performa layanan reseller, dan ber-
kolaborasi dengan pihak eksternal. Perubahan
strategi ini mempengaruhi elemen-elemen
dalam business model canvas Gupaee Garment
seperti Key Partners, Key Activities, Value
Proposition, Customer Relationship, Key
Resources, dan Cost Structure.

Saran
Penelitian menunjukkan bahwa inovasi

produk dan adaptasi terhadap perubahan
pasar penting untuk keunggulan bersaing, dan
penulis menyarankan penelitian lebih lanjut
untuk mengembangkan kapasitas inovasi
secara berkelanjutan. Implementasi strategi
memerlukan studi empiris tentang faktor
keberhasilan dan kegagalan, serta perumusan
strategi perlu dilakukan secara berkala untuk
menyesuaikan kondisi pasar. Peneliti juga
menyarankan diskusi mendalam dengan ahli
bisnis fashion untuk analisis yang lebih
komprehensif dan kerjasama yang baik antara
usaha dan peneliti.

Adapun usulan strategi yang dapat
dilakukan oleh Gupaee Garment untuk
perkembangan usaha kedepannya. Strategi-
strategi yang direkomendasikan adalah:

1. Menambahkan variasi model produk
celana jeans yang mengikuti tren.

2. Meningkatkan upaya kegiatan pemasaran
dan penjualan secara online.

3. Meningkatkan performa layanan untuk
menciptakan pengalaman yang baik untuk
para reseller.

Berkolaborasi dengan pihak eksternal
Gupaee Garment untuk meningkatkan penjua-
lan dan mempromosikan produk Gupaee
menjadi lebih luas.
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